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STUNTING = M ASALAH

Kecerdasan anak di bawah rata-rata sehingga 
prestasi belajarnya tidak bisa maksimal

Sistem imun tubuh anak tidak baik sehingga anak
mudah sakit

Anak akan lebih tinggi berisiko menderita penyakit 
diabetes, penyakit jantung, stroke, dan kanker
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HEALTH PROBLEM IS BEYOND HEALTH 
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STUNTING 

PENYEBAB: penyakit infeksi, intake nutrisi 

POKOK MASALAH: pemberdayaan 
sumber daya 
pendidikan 

AKAR MASALAH: ekonomi, sosial, politik 
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Dimensions of the Policy process-Walt and Gilson Policy Triangle, 1994 



Peran Masyarakat dalam Mendukung  

Transformasi Kesehatan  

Mendukung dan Terlibat dalam Program Pemerintah 

 

PKDM 

 

Menjalankan PHBS 

 

Menjalankan Protokol Kesehatan 

 

Melakukan Pemeriksaan kesehatan secara berkala 

 

Mendorong pendekatan multi aktor 

 

Terbuka dan Mendorong pendekatan/ program kesehatan 

 

Membentuk wahana kolaborasi sebagai upaya kesehatan 
masyarakat dan leadership 

 

Pembentukan POS UKK, Desa siaga, Tabulin, dll. 

Mendukung Program 
Penthahelix 





Strategi Implementasi STOP BABS untuk 
Menekan Stunting 

Pendekatan Komunitas: 
• Libatkan tokoh masyarakat, 

kader posyandu, dan 
kelompok ibu-ibu dalam 
kampanye STOP BABS. 

• Adakan deklarasi 
desa/kampung bebas BABS 
sebagai motivasi bersama. 

Penguatan Infrastruktur 
Sanitasi: 
• Pastikan setiap rumah 

memiliki akses ke jamban 
yang layak. 

• Berikan subsidi atau bantuan 
untuk pembangunan jamban 
bagi keluarga kurang mampu. 
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Dampak Positif STOP BABS 
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Berkurangnya infeksi 
diare dan cacingan. 

Lingkungan lebih 
bersih dan sehat. 

Nutrisi anak lebih terjaga karena 
tubuh tidak terbebani oleh infeksi 

Penurunan angka stunting 
secara signifikan. 



Pastikan Anda ‘’CIAP’’ 



LEADERSHIP 
SESSION 
(be…& to be…) 

STRATEGIC COMMUNICATION 

Basic Intermediate Advance 

COMMUNICATIVE Intrapersonal skill, 
Interpersonal skill, 
small group skill, 
public skill 
communication  

Mass 
communication skill 
Business 
communication skill 

Advocate & 
Negotiation  

INNOVATIVE Motivation Initiative Differentiation & 
Competition 

ATTRACTIVE Self Confidence Self Esteem Determination & 
Sustainability 

PRODUCTIVE System Thinking & 
Productivity 

Adaptation & 
Acceleration 

Transformational 
Leadership 
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PARTICIPATION & COMMUNICATION 

COMMITMENT 

PROGRAM & STRATEGIES 
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LEADERSHIP 

BUDGET 
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TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP 



ADVOCACY  CONFIDENCE 

INTERAKSI DGN 

AUDIENCE 

SENI BERBICARA 

(INTONASI, DIKSI) 

HINDARI KATA 

PENGISI (FILLER WORD) 

KENALI AUDIENS 

PAHAMI POIN YANG                 

AKAN DISAMPAIKAN 

KUASAI URUTAN 

PENYAMPAIAN 

GUNAKAN  

BAHASA TUBUH 



GREAT LEADERS 

COMMUNICATE 
GREAT COMMUNICATORS  

LEAD 
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